ABSTRAK

Ibrahim Aji: Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam
Meningkatkan Pemahaman dan Berpikir Kritis Peserta Didik (Penelitian di SMA
Plus PGRI Ciranjang)

Pembiasaan pembelajaran sering dilakukan disekolah SMA Plus PGRI
Ciranjang adalah dengan menggunakan metode ceramah, adapun hasil dari
penerapan metode ceramah kurang bisa meningkatkan pemahaman dan berpikir
krtis peserta didik, sebab dengan pada saat pelaksaan pembelajaran kondisi suasana
belajarr yang dirasakan peserta didik mengalami rasa jenuh, kurang semangat,
kurang adanya komunikasi diantara warga belajar.

Tujuan dari penelitian ini yang pertama untuk mengetahui realitas
pemahaman dan berpikir Kritis peserta didik sebelum diterapkan quantum teaching,
kedua untuk mengetahui implementasi model pembelajaran quantum teaching,
ketiga untuk mengetahui realitas pemahaman peserta didik pada implementasi
model pembelaaran quantum teaching, ke empat untuk mengetahui realitas berpikir
kritis peserta didik pada implementasi model pembelaaran quantum teaching, ke
lima untuk mengetahui realitas pemahaman dan berpikir kritis peserta didik pada
implementasi model pembelaaran quantum teaching pada mata pelajaran PAI di
SMA Plus PGRI Ciranjang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
menggunakan pendekatan deskriptif. Tekhnik analisis data pada penelitian ini
diantaaranya menggunakan uji analisis deskriptif, kedua menggunakan uji
normalitas, ketiga menggunakan uji parametrik, ke empat menggunakan uji
homogenitas dan kelima menggunakan uji N-Gain.

Hasil penelitian pada sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pemahaman
di kelas eskperimen sebesar 60.64, sementara untuk kelas kontrol mendapat nilai
rata-rata sebesar 58.31. Kemudian dilakukan perlakuan dengan menggunakan
model quantum teaching, nilai rata-rata yang didapat pada kelas eksperimen adalah
sebesar 83.56 dan untuk kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 74.33. Adapun
selisis peningkatan diantara kedua kelas tersebut diungguli oleh kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran’'quantum teaching. Sementara itu untuk,
nilai rata-rata berpikir kritis di kelas eskperimen sebelum dilakukan perlakuan
sebesar 57.25, sementara untuk kelas kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar
54.50. Kemudian dilakukan perlakuan dengan menggunakan model quantum
teaching, nilai rata-rata yang didapat pada kelas eksperimen adalah sebesar 85.25
dan untuk kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 78.38. Adapun selisis
peningkatan diantara kedua kelas tersebut diungguli oleh kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran quantum teaching.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran quantum tecahing dapat meningkatkan pemahaman dan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA PGRI Ciranjang Cianjur.



ABSTRACT

Ibrahim Aji: Implementation Of Quantum Teaching Learning Model in Increasing
Understanding and Thinking Critical Students in Education Eyes In Pai (Research
at PGRI Ciranjang Cianjur High School)

The habit of learning is often done at the SMA Plus PGRI Ciranjang school
is by using the lecture method, while the results of applying the lecture method are
less able to increase students' understanding and thinking critical, because with the
implementation of learning conditions the atmosphere of learning felt by students
experiencing a sense of boredom, lack of enthusiasm, lack of communication
between learning citizens.

The purpose of this research is first to find out the reality of understanding
and critical thinking of students before applying quantum teaching, second to find
out the implementation of the quantum teaching learning model, third to find out
the reality of students' understanding of the implementation of quantum teaching
learning models, fourth to know the reality of critical thinking students on the
implementation of the quantum teaching learning model, the fifth to know the
reality of understanding and critical thinking of students on the implementation of
the learning model on quantum teaching in PAI subjects at SMA Plus PGRI
Ciranjang.

The method used in this study is a quantitative method that uses a
descriptive approach. Data analysis techniques in this study include using a
descriptive analysis test, the second using the normality test, the third using the
parametric test, the fourth using the homogeneity test and the fifth using the N-
Gain test.

The results of the study before being given treatment, the average value of
understanding in the experimental class was 60.64, while for the control class got
an average value of 58.31. Then the treatment is done using a quantum teaching
model, the average value obtained in the experimental class is 83.56 and for the
control class get an average value of 74.33. The improvement selection between
the two classes is outperformed by the experimental class' using the quantum
teaching learning model. Meanwhile, the average value of critical thinking in the
experimental class before treatment was 57.25, while for the control class the
average value was 54.50. Then the treatment is done using a quantum teaching
model, the average value obtained in the experimental class is 85.25 and for the
control class get an average value of 78.38. The improvement selection between
the two classes is outperformed by the experimental class using the quantum
teaching learning model.

From the results of this study, it can be concluded that the implementation
of the quantum learning model can improve students' understanding and critical
thinking on PAI subjects at SMA PGRI Ciranjang Cianjur.
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